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ABSTRAK

Untuk mengkaji penelitian, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Dari hasil penelitian
yang didapat yaitu : 1) Pemerintah memberikan sosialisasi dan melakukan studi banding guna menambah
pengetahuan dan menambah wawasan terhadap lingkungan; 2)Pembangunan kampung wisata Tridi dan
Kampung wisata Jodipan memberikan perkembangan bagi perekonomian masyarakat ; a) Berkurangnya
pengangguran bagi masyarakat, b) yaitu terbukti dengan bertambahnya lapangan pekerjaan bagi masyarakat, c)
menambah penghasilan bagi masyarakat; 3) Pembangunan Kampung wisata Tridi dan Kampung wisata
Jodipan memberikan perubahan sosial terhadap perilaku menyimpang; 4)partisipasi masyarakat yaitu dengan
keterlibatan masyarakat dalam pembangunan Kampung wisata Tridi dan Kmapung wisata Jodipan;
5)Pemeliharaan infrastruktur yakni dengan perawatan gambar/cat di Kampung wisata Tridi dan Kampung
Wisata Jodipan; 6) Fasilitas yang tersedia di Kampung wisata Tridi dan Kampung Wisata Jodipan memberikan

kenyamanan pemgunjung yang datang.

Kata Kunci : Pariwisata, Perubabahan sosial ekonomi

I.PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan sektor yang ikut
berperan penting dalam usaha peningkatan
pendapatan. Indonesia merupakan negara yang
memiliki keindahan alam dan keanekaragaman
budaya, sehingga perlu adanya peningkatan sektor
pariwisata. Hal ini dikarenakan pariwisata
merupakan sektor yang dianggap menguntungkan
dan sangat berpotensi untuk dikembangkan
sebagai salah satu aset yang di gunakan sebagai
sumber yang menghasilkan bagi Bangsa dan
Negara.

Pengembangan suatu tempat yang dijadikan
daerah pariwisata diharapkan menjadi sumber dan
potensi kegiatan ekonomi yang dapat diandalkan
yang mampu menggalakkan kegiatan ekonomi,
termasuk kegiatan sektor lain sehingga lapangan
pekerjaan, pendapatan masyarakat, pendapatan
daerah dan pendapatan negara, serta penerimaan
devisa meningkat melalui upaya pengembangan
dan pembangunan berbagai potensi kepariwisataan
nasional, dengan tetap memelihara kepribadian
bangsa dan kelestarian fungsi serta mutu
lingkungan hidup.

Setiap daerah yang memiliki potensi wisata
lokal akan dikembangkan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat baik secara ekonomi
maupun non ekonomi. Hal ini di dukung oleh UU
Rl No 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan
bahwa pembangunan kepariwisataan diperlukan
untuk  mendorong  pemerataan  kesempatan
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berusaha dan memperoleh manfaat serta mampu
menghadapi tentang perubahan kehidupan lokal,
nasional dan global.

Malang memang dikenal dengan potensi
alamnya yang sangat menakjubkan dengan
didukung udara yang sejuk serta diapit beberapa
gunung. Hal ini menyebabkan banyak sekali
wisatawan  domestic maupun  mancanegara
berlomba-lomba datang untuk sebagai tempat
menghilangkan penak sesaat. Tidak hanya obyek
wisata alam yang menarik di Malang, namun juga
bisa mencoba kuliner, wisata budaya, wisata
sejarah dan masih banyak lagi. Baru-baru ini
terdapat objek wista baru yang cukup menarik
wisatawan untuk mengunjunginya, yaitu Kampung
Warna-wani dan Kampung Tridi.

Pengembangan pariwisata yang saat ini
menjadi “viral” di kota Malang sebagai spot foto
adalah Kampung Warna-warni Jodipan dan
Kampung Tridi. Kampung Jodipan dan Kampung
Tridi begitulah sebutan salah satu destinasi wisata
di Kota Malang yang baru dibuka pada Juli 2016.

Kampung Tridi dan Kampung Jodipan
dulunya merupakan sebuah pemukiman kumuh
yang terletak di bantaran Sungai Brantas.
Masyarakat di daerah ini memiliki kebiasaan
buruk membuang sampah di sungai. Terutama
bagi masyarakat yang posisi rumahnya tinggi,
dengan mudahnya msyarakat melempar sampah ke
sungai. Sampah yang di buang di sungai ini berupa
sampah yang mudah terurai dan sampah yang sulit



terurai. Apabila hal ini dibiarkan secara terus
menerus akan mengotori sungai dan membuat
aliran sungai tersumbat dan bisa mengakibatkan
banjir.

Dengan demikian, dari hal tersebut peneliti
menemukan beberapa inti permasalahan yang ada
dalam studi kasus yang di ambil untuk penelitian
kali ini yaitu meningkatkan status sosial dan
ekonomi masyarakat. Pada dasarnya dapat diambil
kesimpulan yaitu dengan meningkatkan status
sosial dan ekonomi masyarakat yang bertujuan
untuk mengembangkan kampong kumuh menjadi
kampung wisata, meningkatkan sumber daya
manusia dan meningkatkan status sosial terhadap
masyarakat.

Maka dari itu penulis mengambil judul
tentang “ Pengembangan Kampung Wisata
Jodipan Dan Kampung Wisata Tridi Oleh
Pemerintah Kota Malang Dalam Meningkatkan
Status Sosial Dan Ekonomi Masyarakat” dengan
studi kasus di Kelurahan Jodipan dan Kelurahan
Kesatrian Kecamatan Blimbing Kota Malang.
Yang bertujuan untuk mengembangkan kampung
kumuh menjadi kampung wisata, meningkatkan
sumber daya manusia dan meningkatkan status
sosial terhadap masyarakat.

1. METODE PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan
penelitian, maka penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif, sedangkan bentuknya
yaitu dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Kualitatif yaitu merupakan metode yang bertujuan
menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu
keadaan, individu, gejala kelompok tertentu, untuk
menentukan frekuensi atau penyebaran suatu
gejala, atau frekuensi adanya hubungan tertentu
antara suatu gejala dan gejala lainnya dalam
masyarakat. Penelitian deskriptif ini berusaha
untuk mecari atau menggali informasi mengenai
permasalahan yang ada dalam kaitannya dengan
pengembangan Kampung wisata Jodipan dan
Kampung wisata Tridi.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan mengikuti analisis
interaktif ~yang  mengikuti  konseo  yang
diungkapkan oleh  Miles dan  Huberman
(Sugiono,201:246) vyaiytu proses analisis yang
dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan
data.

Berdasarkan model analisis data diatas
maka peneli harus siap bergerak antara empat
sumbu kumparan itu, yaitu: proses pengumpulan
data, penyajian data, reduksi data dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Dengan demikian
analisis ini merupakan sebuah proses yang
berulang dan berlanjut secara terus-menerus dan
saling menyusul. Dan kegiatan keempatnya akan
berhenti saat penulis akhir penelitian telah siap
dikerjaka.
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1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Upaya Pemerintah dalam pengembangan
Kampung wisata Tridi dan Kampung
wisata Jodipan dalam Meningkatkan Status
Sosial dan Perekonomian Masyarakat

A.1 Mendukung Adanya Perkembangan
Kampung Wisata Tridi dan Kampung
Wisata Jodipan

1. Menggencarkan pemasaran dan promosi
dengan memberikan peran dalam
mengembangkan Kampung Wisata Tridi dan
Kampung Wisata Jodipan.

2. Meningkatkan pembangunan
pariwisata Kampung Tridi
Wisata Jodipan.

3. Melakukan Study banding guna meningkatkan
pengembangan pariwisata.

4. Melakukan sosialiasi terhadap perkembangan
Kampung Wisata Tridi dan Kampung Wisata
Jodipan.

5. Memberikan sosialisasi dalam meningkatkan
ciri khas kampung wisata

6. Memberikan sosialisasi terhadap pemanfaatan
barang bekas.

berkelanjutan
dan Kampung

A.2 Meningkatkan Fasilitas Dalam
Mengembangakan Kampung Wisata Tridi
dan Kampung Wisata Jodipan
Fasilitas pariwisata merupakan tourist supply

yang perlu dipersiapkan atau disediakan bila akan
mengembangkan  pariwisata sehingga dapat
memberikan  pelayanan  untuk  memuaskan
kebutuhan wisatawan yang berkunjung ke suatu
tempat wisata.

A.3 Pengaruh positif yang timbul dari
pembangunan Kampung Wisata Tridi dan
Kampung Wisata Jodipan Dalam Segi Sosial
dan Perekonomian Masyarakat

A.3.1 Pengaruh positif dari pembangunan
Kampung Wisata Tridi dan Kampung Wisata
Jodipan dalam segi sosial
a. Tidak adanya lagi anggapan terkait kampung

kumuh

b. Masyarakat tidak lagi dipandang sebelah
mata

a. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya
Manusia

d.  Melestarikan kebudayaan

A.3.2 Pengaruh positif dari pembangunan

Kampung wisata Tridi dan Kampung

wisata Jodipan dalam Segi
Perekonomian Masyarakat
a. Tersedianya lapangan pekerjaan  bagi

masyarakat
b.  Meningkatnya pendapatan masyarakat.



A4 Partisipasi masyarakat  terhadap
pembangunan Kampung Wisata Jodipan
dan Kampung Wisata Tridi yang
Dilakukan Oleh pemerintah Dalam Upaya
Peningkatan Status Sosial dan
Perekonomian Masyarakat

A.4.1 Pemeliharaan infrastruktur di Kampung

Tridi dan Kampung Jodipan

Dalam meningkatnya pemeliharaan
infrastruktur merupakan suatu strategi dalam
penyediaan sarana dan prasarana. Peran
infratruktur  tidak hanya berpengaruh pada

pengembangan wisata, tetapi juga pada bidang

kepariwisataan. Infrastruktur berperan sangat

penting dalam mendorng kualitas wisata itu sendiri
serta pada lingkungan sekitarnya.

A.4.2 Perawatan gambar/cat di kampung tridi
dan kampung jodipan
Perawatan yang dilakukan di Kawasan

kampung Tridi dan kampung wisata Jodipan dapat

dilakukan satu bulan sekali agar masyarakat tidak

bosan dengan sport gambar yang berada di

kampung tridi dan kampung Jodipan dengan

contoh mengubah gambar dengan gambar lain,
mengganti warna lain agar terlihat berbeda dengan
sebelumnya.

A.4.3 Kebersihan di
Kampung Jodipan
Perawatan / pembersihan yang dilakukan di

Kawasan Kampung wisata Tridi dan Kampung

wisata Jodipan sangat di perhatikan karena

Kampung Tridi dan Kampung wisata Jodipan

menjadi salah satu wisata yang ada di Malang agar

wisata yang berkunjung terasa nyaman dan bersih.

Kampung Tridi dan

V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembangunan di Kampung wisata Tridi dan
Kampung wisata Jodipan menjadi salah satu
destinasi pariwisata di Kota Malang.

2. Kesempatan kerja masyarakat yang semakin
luas, dengan adanya Kampung Tridi dan
Kampung Jodipan tercipta beberapa lapangan
pekerjaan. Hal ini terbukti dengan
menurunnya angka pengangguran di kawasan
kampung tersebut.

3. Peran pemerintah dalam pembangunan
Kampung wisata Tridi dan Kampung wisata
Jodipan vyaitu mendukung pembangunan
Kampung Wisata Tridi dan Kampung Wisata
Jodipan, memberikan fasilitator pemasaran,
memberikan  sosialisasi terhadap sadar
lingkungan dan memberikan pelayanan
berupa studi banding ke beberapa tempat agar
menambah wawsan secara luas.

4. Masyarakat ikut serta dalam pembangunan
Kampung Tridi dan Kampung Jodipan.

5. Agar wisatawan dapat kembali ke Kampung
wisata Tridi dan Kampung wisata Jodipan
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wisatawan membutuhkan adanya fasilitas
wisata yang menunjang kegiatan wisata
tersebut. Fasilitas yang telah di sediakan yaitu
berupa spot-spot foto/gambar 3 Dimensi,
lorong paying, toilet umum, mushola, kios-
kios penjual makanan minuman, dan penjual
oleh-oleh.

6. Kebersihan lingkungan yang dilakukan di
Kawasan Kampung wisata Tridi dan
Kampung wisata Jodipan sangat di perhatikan
karena Kampung Tridi dan Kampung wisata
Jodipan menjadi salah satu wisata yang ada di
Malang agar wisata yang berkunjung terasa
nyaman dan bersih dan Perawatan cat/
gambar spot-spot foto dapat dilakukan selama
satu bulan sekali agar wisatawan yang
berkunjung tidak bosan dan dapat kembali
ketempat wisata Kampung Tridi dan
Kampung Jodipan.

A. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti, maka saran peneliti untuk
pengembangan Kampung wisata Tridi dan

Kampung Wisata Jodipan sebagai berikut:

1. Saran Akademis :

a. Saran bagi akademis adalah menambah
perkembangan ekonomi masyarakat,
partisipasi masyarakat, pemeliharaan
infrastruktur setelah adanya pembangunan
Kampung wisata Tridi dan Kampung wisata
Jodipan serta memberikan fasilitas berupa
tempat untuk berteduh untuk istirahat.

b. Saran bagi akademis lainnya adalah lebih
mempelajari tentang pembangunan,
perkembangan perekonomian masyarakat,
dan perubahan sosial budaya karena hal
tersebut memiliki ruang lingkup yang luas.

2. Saran Praktis :

a. Saran bagi pemerintah vyaitu agar terus
memberikan dukungan terhadap perubahan
kearah lebih baik untuk kemajuan wisata di
Kampung Tridi dan Kampung Jodipan serta
memberikan usulan pihak sponsor untuk
memberikan fasilitas garansi cat pada
Kampung Tridi dan Kampung Jodipan dan
problem utama dalam kegiatan ekonomi
masyarakat Kampung Tridi dan Kampung
Jodipan adalah kurangnya modal bagi para
warga dalam mengelola sumber daya yang
ada. Oleh karena itu pemerintah melalui
kebijakannya hendaknya memberikan
bantuan modal bagi mereka melalui pinjaman
dengan kebijakan yang tidak memberatkan
mereka.

b.  Saran bagi masyarakat Kampung wisata Tridi
dan Kampung wisata Jodipan yaitu kesadaran
terhadap  pemberdayaan karena  dapat
diperlukan penyuluhan dan dampingan yang
dilakukan oleh para RT atau pemuda pemudi
setempat, disamping itu juga diperlukan



tempat dan waktu yang sesuai dengan para
warga.

c. Saran bagi praktisi lainnya yaitu agar
menggunakan penelitian ini sebagai bahan
pertimbangan terkait dengan pembangunan
dan perkembangan Kampung wisata Tridi
dan Kampung Wisata Jodipan.
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